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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sektor pariwisata merupakan keuntungan bagi kemajuan sektor ekonomi  karena memiliki 

nilai signifikan untuk kemajuan Indonesia. Akan tetapi diawal tahun 2020 dunia perindustrian 

sektor pariwisata dikejutkan dengan adanya virus jenis baru yaitu Coronavirus disease (Covid 

- 19) pada tahun 2019, diketahui mulanya terjadi di Wuhan, China (Yuliana, 2020). Dampak  

wabah Covid-19 sangat terasa  di masyarakat dan menjadi perhatian serius bagi pemerintah. 

Berbagai destinasi wisata ditutup untuk mencegah penyebaran. Di sisi lain, penutupan 

destinasi wisata dapat memberikan kesempatan bagi alam untuk beristirahat dari berbagai 

pencemaran dan eksploitasi manusia. Pariwisata berkelanjutan menjadi salah satu langkah 

yang tepat dalam implementasinya, terutama di masa pandemi Covid-19 yang diperkirakan 

akan berlangsung lama. (Ketut et al., 2020). 

Indonesia dikenal akan kekayaan sumber daya alamnya yang sangat indah dan kebudayaan 

yang unik menjadi nilai jual tinggi dalam industri pariwisata. Kekayaan alam tersebut berupa 

ekosistem dan aneka ragam hayati, keindahan alam yang alami dan aneka ragam flora dan 

fauna. Meskipun mempunyai potensi dan kaya akan sumber daya alamnya jika tidak dikelola 

secara hati-hati maka bisa menyebabkan potensi alam yang dimiliki akan berdampak negatif. 

Untuk meminimalkan risiko dan dampak buruk tersebut, pengembangan pariwisata harus 

dikembangkan sesuai dengan keunikan dan kondisi wilayah yang ada dengan menerapkan 

konsep pariwisata berkelanjutan (Sustainable Tourism Development) (Susilawati, 2016). 
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Pada tahun 1987, Komisi Dunia untuk Lingkungan  dan Pembangunan  mendefinisikan 

pembangunan berkelanjutan sebagai  pembangunan yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Disebutkan tiga elemen konsep pembangunan berkelanjutan: keberlanjutan 

lingkungan, sosial dan ekonomi. Dari sisi pariwisata, dari segi ekonomi dapat diuntungkan 

dari pengelolaan dan pengembangan pariwisata (Sutiarso, 2018). 

Pariwisata  Indonesia merupakan salah satu industri besar dengan pertumbuhan 

ekonomi yang  sangat pesat. Menurut data  Kementerian Pariwisata, penerimaan devisa dari 

sektor pariwisata mencapai 169 triliun, menempati urutan keempat pada 2015 sebagai 

penyumbang pendapatan terbesar. Pada  2019, penerimaan devisa dari industri pariwisata 

ditargetkan  US$ 20 miliar yang akan menjadi yang terbesar, melampaui hasil ekspor migas 

dan kelapa sawit. Oleh karena itu, sektor pariwisata menduduki peringkat sebagai industri 

terbesar di dunia, menunjukkan pertumbuhan yang pesat dan menyediakan banyak lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat. Dalam penguatan peran pariwisata, sektor pariwisata menjadi 

prioritas dalam pengembangannya. Salah satu upaya untuk meningkatkan sektor pariwisata  

adalah ekowisata. 

Pengembangan ekowisata didasarkan pada landasan hukum di bawah Asas 

Pembangunan, yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 2009 Nomor 33 tentang 

Pedoman Pengembangan Ekowisata  Daerah (Pasal 1 menjadikan ekowisata sebagai kegiatan 

pariwisata yang bertanggung jawab untuk memadukan unsur pendidikan, pemahaman dan 

dukungan terhadap upaya pelestarian sumber daya alam dan peningkatan pendapatan 
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masyarakat). Aturan ini juga menekankan prinsip-prinsip pengembangan ekowisata, 

sebagaimana diatur dalam Pasal 3 yakni :  

a) Kesesuaian sifat dan karakteristik ekowisata;  

b) Konservasi, perlindungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan 

yang digunakan untuk ekowisata;  

c) Ekonomis, yaitu memberikan manfaat bagi masyarakat, mendorong pembangunan 

ekonomi, dan menjamin keberlangsungan usaha ekowisata;  

d) Edukasi, yaitu elemen pendidikan untuk mengubah persepsi  kelestarian lingkungan 

dan budaya, tanggung jawab dan komitmen;  

e) Memberikan kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung;  

f) Partisipasi masyarakat, yaitu partisipasi masyarakat dalam kegiatan perencanaan. 

Pemanfaatan dan pengelolaan ekowisata dengan menghormati nilai-nilai sosial budaya 

dan agama masyarakat setempat; dan  

g) Pertimbangan kearifan lokal.  

Definisi ekowisata pertama kali diperkenalkan oleh  International Ecotourism 

Association (1990) sebagai berikut: Ekowisata merupakan bentuk perjalanan yang 

bertanggung jawab  ke kawasan alami yang bertujuan untuk mengubah lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat (Fandeli, 2000). Ekowisata 

merupakan  konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk 

mendukung upaya konservasi dan meningkatkan partisipasi masyarakat lokal dalam 
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pengelolaannya sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi pemerintah dan 

masyarakat (Sutiarso, 2018). Kegiatan ekowisata sebagai  bagian dari industri 

pariwisata  berinteraksi dengan berbagai aspek  kehidupan masyarakat, terutama dari 

segi ekonomi. Kondisi ekonomi erat kaitannya dengan taraf hidup masyarakat. 

Pendapatan  dari pengembangan ekowisata dapat menggunakan pengeluaran 

masyarakat non lokal sebagai pelengkap masyarakat lokal, terutama dalam aspek 

ekonomi karena keberadaan ekowisata yang memiliki hubungan jangka panjang 

dengan pertumbuhan ekonomi nasional dan pariwisata. Dan jangka pendek 

(Ramadhani, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekowisata memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap arus ekonomi masyarakat.  

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang dikenal dengan 

nama Bumi Sriwijaya. Sumatera Selatan merupakan tujuan populer bagi wisatawan 

asing dan lokal, karena terkenal dengan sumber daya alam yang melimpah dan banyak 

tujuan wisata yang menarik.  

 



5 

 

 

 

Gambar 1. Desa Burai Viral 

Sumber : Kumparan Bisnis, 05 Februari 2020 

 

Burai merupakan salah satu desa di Kabupaten Ogan Ilir dengan jumlah penduduk 

1976 jiwa. Desa Burai tersebut merupakan desa terpencil yang jarak kejalan utamanya sejauh 

11 km dan berdasarkan geografisnya desa Burai dikelilingi sungai dan rawa seluas 11.000 Ha 

yang kaya dengan flora dan fauna. Desa Burai merupakan desa yang memiliki landscape alam 

yang sangat indah. Sebelumnya desa Burai ini merupakan pemukiman yang tertinggal.  Di 

tunjang dengan kesederhanaan masyarakat, budaya, dan adat Sumatera Selatan yang masih 

kental, dan aliran sungai yang membuat desa ini semakin patut di katakan sebagai destinasi 

wisata alam. Namun, masyarakat desa Burai tidak banyak menyadari dan memanfaatkan 

potensi  wisata dikarenakan penduduk setempatnya merupakan masyarakat pra-sejahtera yang 

berprofesi sebagai petani dan nelayan.  
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Gambar 2. Icon Desa Burai 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (10 januari 2020) 

 

Sebelum tahun 2008, Desa Burai terletak dipinggir Sungai Kelekar yang sangat 

terpencil dan memprihatinkan, warga hidup dengan pola hidup yang tidak sehat. Hal tersebut 

menjadi latar belakang Wili yang merupakan pegawai honorer di salah satu Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Ogan Ilir dan Feriyanto kepala desa Burai 

berinisiatif untuk memperbaiki kondisi desa Burai dengan visi yang sama dan memiliki ide-ide 

yang inovatif  untuk memulai sebuah perubahan menggerakan masyarakat untuk memulai 

berkarya dan memajukan desa Burai. Pada tahun 2017, Wili memotori sebuah program yaitu 

Bu Eko (Burai Ekowisata). Program ini berusaha untuk memaksimalkan potensi di berbagai 

aspek supaya bisa menjadi objek pariwisata yang diminati. Melalui program ini Burai 

Ekowisata Sumatera Selatan mendapatkan juara 3 pada Ajang Ekowisata Terpopuler 

Anugerah Pesona Indonesia. 

Observasi awal menuju desa wisata Burai, akses jalan masih berlubang dan tidak rata. 

Untuk sarana transportasi umum juga belum tersedia jadi pengunjung menuju lokasi wisata 
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menggunakan transportasi pribadi masing-masing. Saat peneliti melakukan observasi 

kelapangan banyak sekali jalan yang sudah berlubang dikarenakan jalan yang dibangun 

menggunakan pengecoran beton sehingga jalan cepat rusak apabila sering di lewati oleh para 

pengendara,  apalagi kalau musim hujan akses menuju lokasi wisata sangat licin dan 

berlumpur yang bisa membahayakan pengunjung saat melawati jalan tersebut. 

 

Gambar 3. Akses jalan menuju lokasi Desa Wisata Burai 

Sumber : Dokumentasi peneliti ,10 januari 2020 

Semenjak pandemi Covid-19 masyarakat Desa Burai berinisiatif melakukan 

pembaruan wisata dengan bantuan dari pemerintah setempat dan PT Pertamina Prabumulih. 

Salah satunya adalah pembuatan pondokan atau gazebo yang memadai wisatawan sebagai 

tempat duduk beristirahat. Jadi, pengunjung bisa bersantai sambil menikmati pemandangan 

dan dilengkapi juga warung makan dan minum di depan pondokan. Selain itu, terdapat 

pembangunan akses ke wisata air berupa pembangunan Dermaga Wisata Bahari Burai yang 

bertujuan memudahkan para wisatawan melihat destinasi wisata air yang ada di Desa Burai.  
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Gambar 4. Gazebo Desa Wisata Burai 

Sumber : Dokumentasi peneliti ,10 januari 2020 

 

Daya tarik wisata alam yang dikembangkan oleh Desa Burai dapat menjadi potensi dan 

modal utama untuk sarana objek wisata. Namun objek wisata Desa Burai perlu dikelola dan di 

tata dengan baik supaya bisa meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung. Saat ini minat 

berkunjung wisatawan masih terbilang rendah. Masyarakat di Desa Burai yang dominan 

bekerja sebagai petani dan nelayan masih kurang memahami akan potensi keindahan alam 

mampu menjadi sumber pendapatan dan lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Oleh 

karena itu, saat ini Desa Burai melakukan upaya pembangunan pariwisata berkelanjutan dalam 

bentuk pengembangan ekowisata antara lain sebagai berikut : 

a) Pengecetan rumah warga, fasum dan jalan desa menjadi kampung warna-warni; 

b) Penyelenggaraan event perlombaan bidar mini tingkat kabupaten dan fasilitas wisata; 

c) Membentuk kelompok sadar wisata (Pokdarwis); 
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d) Pengembangan wisata air dan mancing; 

e) Pengembangan songket Burai; 

f) Pengembang kuliner khas Burai; 

g) Melestarikan tari Beumme, yang melibatkan pemuda pemudi desa Burai; 

h) Budi daya ikan ramah lingkungan melalui pakan organik, menjadikan ladang 

penghasilan dan magnet pariwisata. 

Hal tersebut mendapat respons dan dukungan dari masyarakat setempat 

sehingga banyak perubahan yang berdampak positif di berbagai aspek kehidupan 

terkhusus di bidang ekonomi yang terbilang memiliki dampak signifikan (wawancara 

dengan DK pengelola POKDARWIS, 10 januari 2020). Oleh karena itu aspek strategi 

pengembangan ekowisata ini sangat penting untuk diperhatikan. 

Dari data diatas, peneliti perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam 

tentang Strategi pengembangan Burai Ekowisata (Bu Eko) dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini akan dilengkapi hasil riset-riset sebelumnya tentang pengembangan 

ekowisata (As-Syahri et al., 2018; Hidayat, 2016; Ihsan; Soegiyanto, H; Hadi, 2015; 

Kurniasari et al., 2013; Murianto & Masyhudi, 2018; Salakory, 2016; Yoki Ferdinan, 

Mochamad Makmur, 1987), dan persoalan dampak ekonomi  (Mustikawati et al., 2017; 

Ramadhani, 2018; Satria, 2009). Riset ini berbeda dengan rise-riset sebelumnya, dilihat 

dari segi objek penelitian, objek yang penulis teliti yaitu pengembangan ekowisata 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Burai. Kontribusi penelitian bagi 
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pengetahuan ilmiah diharapkan berguna sebagai bahan informasi untuk menambah 

wawasan dan memperluas pengetahuan tentang pengembangan ekowisata serta 

menjadi bahan literatur dan perbandingan permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda bagi yang akan melakukan penelitian lebih mendalam. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian  

tentang strategi pengembangan ekowisata dalam aspek ekonomi masyarakat di Desa 

Burai melalui penelitian yang berjudul : Analisis strategi pengembangan Burai 

Ekowisata (Bu Eko) dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Burai 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana strategi pengembangan Burai Ekowisata (Bu Eko) dalam 

meningkatkan ekonomi di Desa Burai ? 

C. Tujuan Penelitian  

Menganalisis strategi pengembangan Burai Ekowisata (Bu Eko) dalam 

meningkatkan ekonomi di Desa Burai. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dan informasi kepada Ilmu Administrasi Publik khususnya konsentrasi 

Manajemen Sektor Publik, dalam hal ini yang berkaitan Strategi Pengembangan 

Burai Ekowisata (Bu Eko) dalam meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa 

Burai Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta masukan 

berupa hasil pemikiran bagi pihak-pihak bersangkutan yang berkaitan dengan 

Strategi Pengembangan Burai Ekowisata (Bu Eko) dalam meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Kabupaten Ogan Ilir, sehingga apa yang menjadi wacana 

masyarakat dalam mengembangkan Burai Ekowisata untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat Desa Burai di Kabupaten Ogan Ilir dapat terwujud secara maksimal. 
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